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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai jenis tumbuhan, bagian
yang digunakan, cara penggunaan dan nilai Index of Cultural Significance (ICS)
tumbuhan obat yang digunakan oleh Suku Gumay. Penelitian ini dilaksanakan
mulai September sampai Juni 2022. Metode penelitian adalah metode deskriptif
dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara semi struktural dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian tumbuhan yang dimanfaatkan pada pengobatan tradisional didapatkan
50 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 32 Famili. Bagian tumbuhan yang
digunakan adalah daun sebanyak 26 jenis tumbuhan (44%), rimpang sebanyak 6
jenis tumbuhan (10%), buah sebanyak 6 jenis tumbuhan (10%), akar sebanyak 5
jenis tumbuhan (9%), bunga sebanyak 5 jenis tumbuhan (9%), kulit buah
sebanyak 3 jenis tumbuhan (5%) , batang sebanyak 3 jenis tumbuhan (5%), umbi
sebanyak 2 jenis tumbuhan (3%), seluruh bagian tumbuhan sebanyak 2 jenis
tumbuhan (3%), tunas sebanyak 1 jenis tumbuhan (2%). Cara penggunaan
tumbuhan adalah diminum setelah direbus, diminum tanpa direbus, dioleskan,
dibakar dan dimandikan. Hasil perhitungan Index of Cultural Significance (ICS)
tumbuhan kategori tinggi berdasarkan kualitas, intensitas dan esklusivitas menurut
Suku Gumay vyaitu Curcuma longa sebesar 116. Data hasil penelitian
disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA kelas X dengan Kompetensi
Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke
dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta
mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Sumbangan
diberikan dalam bentuk Booklet dengan hasil perhitungan Content Validity Ratio
(CVR) sebesar 16 dan Content Validity Index (CVI) sebesar 0,80 berada pada
kategori valid.

Kata-kata Kunci : Tumbuhan Obat, Pengobatan Tradisional, Index Of Cultural

Significance (ICS), Suku Gumay.

Xiii



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Descriptive research aims to find out the variety of plants, parts used, methods of
use and the value of the Index of Cultural Significance (ICS) of medicinal plants
used by the Gumay Tribe. This research was conducted from September to June
2022. The research method is a descriptive method with purposive sampling
technique. Data collection techniques using observation techniques, semi-
structural interviews and documentation. The results of the research get the plants
used in traditional medicine were found to be 50 types of plants belonging to 32
families. The plants parts used are leaves as many as 26 type of plants (44%),
rhizomes as many as 6 type of plants (10%), fruit as many as 6 type of plants
(10%), roots as many as 5 type of plants (9%), flowers as many as 5 type of plants
(9%), fruit skins as many as 3 type of plants (5%), tubers as many as 3 type of
palnts (5%), stems as many as 2 type of plants (3%), all parts of the plant as many
as 2 type of plants (3%), shoots as many as 1 type of palnts (2%). The herb used
as many 69 types of herbs is useful to treat 37 kinds of diseases. They way of
processing plants is drinking after boiling, drinking without boiling, smearing,
burning and bathing. The results of the Index of Cultural Significance (ICS)
calculation with a very high category based on quality, intensity and exclusivity
according to the Gumay Tribe community is Curcuma longa with an value of 116.
Research result can be contributed to the learning of high school biology class X
with competence Basic 3.7 Applying the principle of classification to classify
plants into divisions based on observations of plant morphology and metagenesis
and linking their role in the survival of life on earth. Contribute are given in the
form of a booklet with the results of the calculation of Content Validity Ratio
(CVR) is 16 and Content Validity Index (CV1) is 0.80 being in the valid category.
Keywords : Medicinal Plants, Traditional Medicine, Index Of Cultural
Significance (ICS), Gumay Tribe.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengobatan tradisional merupakan bagian dari sistem budaya masyarakat
di indonesia yang masih diminati. Menurut Supardi & Susyanthy (2010) pelaku
pengobatan tradisional paling tinggi ada di Sumatera Barat yakni dengan
persentase sebesar 1,01%, sementara Papua menjadi provinsi pengguna terendah
yakni sebesar 0,02%. Masyarakat Indonesia masih menerapkan pengobatan
tradisional dengan metode ritual seperti dukun, jampi-jampi dan tabib sebesar
32% untuk mengobati penyakit, lebih kurang 22,3% memilih pengobatan dengan
tumbuh-tumbuhan atau herbal seperti tanaman, buah-buahan, umbi dan akar
tanaman (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

Pemanfaatan tumbuhan obat telah merambah hampir seluruh pulau di
Indonesia, termasuk Sumatera khususnya Sumatera Selatan. Dari tahun 2010
hingga 2018, masyarakat Sumatera Selatan sendiri menggunakan pelayanan
pengobatan tradisional sebesar 29,5% dan mencari bantuan penyehat tradisional
seperti kedukun sebesar 98,4% (Riset Kesehatan Dasar, 2019). Jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Sumatera Selatan telah dilaporkan
dalam beberapa hasil penelitian. Banyak jenis tumbuhan obat yang ditemukan,
terlihat dari jumlah jenis yang dijadikan obat, seperti hasil penelitian oleh
Harmida dkk., (2011) di Desa Lawang Agung Kabupaten Lahat Provinsi
Sumatera Selatan yang menemukan 41 jenis tumbuhan berkhasiat obat yang
tergolong kedalam 25 famili. Kemudian penelitian oleh Sholichin (2020) di Desa
Simpang Bayat Kecamatan Bayung Lencir Provinsi Sumatera Selatan ditemukan
sebanyak 29 jenis tumbuhan obat yang dikelompokkan menjadi 20 famili.
Adapun, penelitian oleh Yani (2022) menemukan sebanyak 62 jenis tumbuhan
obat oleh Suku Pasemah Marga Sumbay Ulu Lurah yang bermanfaat untuk

mengobati 40 macam penyakit. Walaupun penelitian mengenai tumbuhan obat
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sudah banyak dilakukan, namun sejauh ini belum ada penelitian tentang tumbuhan
obat tradisional yang dimanfaatkan oleh Suku Gumay serta cara pemanfaatannya.

Suku Gumay merupakan salah satu suku di Sumatera Selatan yang masih
teguh memegang tradisi budaya khususnya tentang pengobatan. Berdasarkan BPS
Kecamatan Gumay Talang (2020) Gumay sendiri merupakan salah satu suku di
indonesia yang berbahasa Melayu, terletak 15 km dari Kabupaten Lahat dan 220
km dari Palembang, Sumatera Selatan, dengan luas wilayah 249,61 km? dan
jumlah penduduk 10.308 jiwa. Mayoritas masyarakat Suku Gumay bermata
pencaharian sebagai petani sehingga banyak menanam tumbuhan berkhasiat bagi
kesehatan. Hal tersebut dibuktikan dengan produksi tanaman biofarmaka yang
semakin meningkat dari tahun 2018 hingga 2019. Produksi tanaman Jahe sebesar
3.750 kg meningkat menjadi sebesar 5.250 kg. Hal serupa terjadi pada produksi
tanaman Laos produksinya sebesar 7.250 kg kemudian melonjak drastis menjadi
10.000 kg (BPS Kecamatan Gumay Talang, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan masyarakat Suku Gumay,
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat didasarkan pada pengalaman. Ketika ada
anggota keluarga sakit, maka digunakanlah tumbuhan untuk mengobati penyakit
tersebut. Masyarakat Suku Gumay mempercayai pengobat tradisional (Battra)
sebagai tempat untuk berobat. Masyarakat menganggap penggunaan tumbuhan
obat memiliki efek samping yang kecil dibandingkan dengan obat-obatan modern
karena bahannya yang alami. Selain itu masyarakat Suku Gumay memiliki
kebiasaan menaman di perkarangan rumah sehingga mempermudah mereka
mengambil tumbuhan yang dibutuhkan sebagai obat. Pengobatan tradisional
dengan memanfaatkan tumbuhan obat lebih mudah diperoleh dan lebih murah
karena tumbuhan berada di dekat lingkungan sekitar (Khusna, 2019).

Namun pada kenyataannya, pemanfaatan tumbuhan obat mempunyai
berbagai ancaman seperti adanya pergeseran pola hidup sederhana ke modern,
semakin bertambahnya jumlah penduduk dan terbatasnya lahan olahan akibat
meluasnya perkebunan sawit, perladangan dan penambangan ilegal serta kurang
bijaksananya dalam pengolaan lingkungan merupakan beberapa penyebab

terjadinya kerusakan sumberdaya hayati (Efremila dkk., 2015). Selain itu,
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pengetahuan penggunaan tumbuhan obat tradisional masyarakat Suku Gumay
tidak disebarluaskan dan hanya digunakan secara turun-temurun dalam keluarga,
hal tersebut akan berdampak pada dilupakannya kearifan lokal masyarakat
sehingga orang-orang akan beralih menggunakan yang serba instan/modern saja.
Pada sisi lain, mayoritas battra di Suku Gumay berusia lanjut sementara generasi
muda tidak begitu tertarik untuk mempelajari pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan obat tersebut. Oleh karena itu, upaya penelitian yang sekaligus
mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan
tradisional Suku Gumay perlu dilakukan agar pengetahuan tidak hilang sehingga
dapat terus dilestarikan oleh generasi selanjutnya (Noorcahyati, 2012).

Observasi awal peneliti di SMAN 1 Gumay Talang dengan salah satu guru
Biologi di sekolah diketahui bahwa guru menggunakan Buku Paket dan LKS yang
disediakan di perpustakaan dan belum pernah adanya penggunaan booklet dalam
kegiatan mengajar. Informasi lain juga disampaikan oleh guru Biologi bahwa
siswa cenderung tidak tertarik membaca buku dikarenakan bukunya tebal
sehingga menyebabkan siswa malas membaca buku. Oleh karena itu, perlu upaya
agar buku-buku tersebut dapat menarik perhatian siswa, seperti adanya
penggunaan booklet dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai informasi tentang jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh Suku
Gumay dan disumbangkan dalam bentuk booklet pada topik Plantae Biologi SMA
kelas X dengan Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip Klasifikasi untuk
menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi
dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan

kehidupan dibumi.

2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat

Suku Gumay ?
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2. Apa saja organ-organ tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh
masyarakat oleh Suku Gumay ?

3. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Suku Gumay ?

4. Bagaimana nilai Index of Cultural Significance (ICS) tumbuhan yang

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Suku Gumay ?

3.1 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. ldentifikasi Tumbuhan dilakukan berdasarkan pada karakter morfologinya

2. Informan yang diwawancarai merupakan pengobat tradisional (Battra) yang
berasal dari Suku Gumay. Suku Gumay yang memenuhi Kriteria informan
berada di lokasi administratif Kecamatan Gumay Talang.

3. Lokasi penelitian oleh Suku Gumay berada pada lokasi Kecamatan Gumay
Talang Kabupaten Lahat. Desa yang dipilin dalam penelitian yaitu Desa
Sugiwaras, Ngalam, Tanjung beringin, Mandi Angin, Batay dan Tanjung Baru

4. Hasil penelitian disumbangkan pada pembelajaran Biologi kelas X KD 3.7
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan dibumi

4.1 Tujuan Penelitian

1. Memperoleh data mengenai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagi obat
oleh masyarakat Suku Gumay

2. Mengetahui organ-organ tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh
masyarakat Suku Gumay

3. Mengetahui cara penggunaan tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Suku Gumay

4. Mengetahui nilai Index of Cultural Significance (ICS) tumbuhan yang

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Suku Gumay
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5.1 Manfaat Penelitian

Dari hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Bagi peneliti

Adanya hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan
etnobotani serta memperoleh pengalaman yang menjadikan penulis paham dalam
menyusun media pembelajaran berupa booklet
2. Bagi masyarakat

Adanya hasil penelitian ini diharapkan masyarakat Suku Gumay
memperoleh informasi mengenai jenis dan manfaat tanaman yang dapat
digunakan sebagai pengobatan tradisional
3. Bagi peserta didik

Adanya media booklet dapat digunakan sebagai media pembelajaran
tambahan sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai topik
keanekaragam hayati
4. Bagi Guru

Adanya hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi dan

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dalam kegiatan mengajar
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